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BAB V 

PENUTUP  

A. KESIMPULAN 

1. Untuk KBIH Muhammadiyah kota Semarang tahun 2015 

a. KBIH Muhammadiyah  kota Semarang tahun 2015 

Fungsi organizing (Implementasi Fungsi Pengorganisasian) telah 

diaplikasikan/ terapkan didalam KBIH Muhammadiyah. 

Sebagaimana terlihat adanya susunan pengurus dengan dilengkapi 

pembagian kerja dan menerapkan sistem tata tertib yang rapi. Dan 

pada tahapan pelaksanaan/ penggerakan KBIH Muhammadiyah 

kepengurusan ada yang mengalami berbenturan jadwal yang 

lainnya sehingga ada ketidak hadiran dalam kegiatan disebabkan 

mempunyai kesibukan yang lain. 

b. KBIH Muhammadiyah  kota Semarang tahun 2015 

Dalam hal pelayanan, pembinaan, dan perlindungan KBIH sangat 

menjaga semaksimal mungkin. Terkait pelayanan administrasi 

dalam KBIH Muhammadiyah boleh melaksanakan pembayaran 

secara angsuran tanpa batasan semampunya. Juga dalam 

pembinanaan praktek manasik haji yang di lakukan di Donohudan 

layaknya seperti melaksanakan ibadah haji di Tanah Suci bertujuan 

untuk bisa haji secara mandiri ketika di Tanah Suci tanpa harus 

mengikuti gerakan ataupun ucapan jamaah lainnya, adanya 

pengajian sesudah sholat subuh dengan kegiatan pemantaban 
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bacaan seperti do’a-do’a agar mudah menghafalnya dan 

mempraktekannya, selain itu diharap memperbanyak wukuf dengan 

tata cara bicara, perilaku dijaga dengan sebenar-benarnya. Untuk 

perlindungan di Tanah Suci KBIH Muhammadiyah hanya 

membantu saja, semua sudah menjadi tanggung jawab Pemerintah. 

c. KBIH Muhammadiyah  kota Semarang tahun 2015 

Didalam KBIH ini mengajarkan bagaimana beribadah haji secara 

mandiri dengan memberikan bimbingan terhadap jamaah haji 

menggunakan cara yang maksimal dengan memahami dan 

mengamalkan manasik sesuai dengan Al-Quran dan As Sunnah.  

2. Untuk KBIH Nahdhatul Ulama’ kota Semarang tahun 2015 

a. KBIH Nahdhatul Ulama’ kota Semarang tahun 2015 

Implementasi fungsi pengorganisasian diterapkan sebagaimana 

mestinya dengan terbentuknya struktur kepengurusan beserta 

pembagian kerja, program-program kerja yang dibentuk dan juga 

diaplikasikan. Pada tahapan pelaksanaan/penggerakan KBIH 

Nahdhatul Ulama’ pengurus KBIH NU kota Semarang kurang bisa 

berjalan dengan efektif, hal itu disebabkan memiliki kesibukan di 

luar KBIH. 

b. KBIH Nahdhatul Ulama’ kota Semarang tahun 2015 

Dalam hal pelayanan, pembinaan, dan perlindungan KBIH. Terkait 

pelayanan administrasi dalam KBIH Nahdhatul Ulama’ boleh 

melaksanakan pembayaran secara angsuran tidak ada batasan 
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tanggal, tetapi yang terpenting sebelum pemberangkatan hari ha 

sudah bisa melunasi. Jika dalam pembinanaan dalam KBIH 

Nahdhatul Ulama’ praktek manasik haji yang di lakukan di ruangan 

terbuka yaitu kantor  PKB di Karang Anyar Ka’bah Mini lengkap 

sesuai dengan kebutuhan ketika praktek manasik haji, sebelum 

materi manasik dilaksanakan dalam KBIH Nahdhatul Ulama’ 

melaksanakan Istigosah terlebih dahulu, dan ketika di Tanah Suci 

diharapkan para jamaah memperbanyak beribdah Umroh. Untuk 

perlindungan di Tanah Suci semua menjadi wewenang Pemerintah, 

mulai dari kendaraan, kesehatan ataupun lainnya hanya hal 

beribadahlah yang menjadi tanggung jawab KBIH Nahdhatul 

Ulama’. 

c. KBIH Nahdhatul Ulama’ kota Semarang tahun 2015 

KBIH NU di bawah naungan para kyai ulama’ Salafiyah, memiliki 

pedoman berlandaskan ASWAJA (Ahlussunnah Wal Jamaah) dan 

KBIH NU menjalankan tugasya dengan niatan lilahi taala. 

3. Faktor pendukung dan penghambat di dalam KBIH Muhammadiyah 

dan Nahdhatul Ulama’ kota Semarang. 

a. Pendukung 

a) KBH Muhammadiyah: Tempat manasik yang cukup luas, 

Sarana dan prasarana yang memadai, Intensitas bimbingan 

manasik yang tinggi. 
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b) KBIH Nahdhatul Ulama’: mempunyai pembimbing dan 

pengurus yang kompeten, memiliki fasilitas indoor, KBIH NU 

tidak pernah membeda-bedakan calon jamaahnya. 

b. Penghambat 

a) KBIH Muhammadiyah:  kurangnya pembimbing perempuan, 

Niat dan dorongan semangat peserta yang bermacam-macam, 

Tingkat pemahaman agama Islam yang belum maksimal, serta 

adaptasi jama’ah terhadap lingkungannya. 

b) KBIH Nahdhatul Ulama’: latar belakang yang berbeda, jamaah 

kurang memahami materi, kurang fasilitas outdoor/praktek, 

kurangnya pembimbing yang diberikan Kementrian Agama. 

B. SARAN  

1. Kepada pemerintah 

Salain sebagai mitra pemerintah dalam bidang haji, perlu dukungan  

dari pemerintah untuk terus memotivasi keberadaan KBIH dan 

memantau terkait manajemen khususnya pada implementasi 

pengorganisasian di dalam KBIH, dari kerja sama yang baik maka 

akan menghasilkan  hasil yang baik pula. 

2. KBIH Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama’ kota Semarang tahun 

2015. 

Hendaknya kepada para pelaksana/pengurus ataupun pembimbing 

lebih meningkatkan fungsi-fungsi manajemen khususnya pada bidang 

pengorganisasian, dengan harapan maksud dan tujuan KBIH dapat 



 

107 

 
 

mencapai hasil yang diharapkan sesuai Undang-undang perhajian 

yang mengedepankan pembinaan, pelayanan dan juga perlindungan 

terhadap jamaah haji dan juga  selalu menambahkan kualitas 

bimbingan dengan meningkatan Sumber Daya Manusia (SDM). 

3. Kepada Masyarakat 

Keberadaan masyarakat sangat membantu kinerja di KBIH karena 

tanpa adanya masyarakat KBIH tidak akan berjalan, oleh karena itu 

hendaknya masyarakat memberikan dukungan terhadap keberadaan 

KBIH. Dukungan tersebut dapat ditempuh dengan berbagai cara 

sesuai dengan kemampuan masing-masing yang mau 

melaksanakannya. 

4. Lembaga Perguruan Tinggi 

Perlu penelitian lebih lanjut lagi. Dalam penelitian, penulis menyadari 

bahwa penelitian ini jauh dari kesempurnaan, masih banyak yang 

belum didapatkan penulis terkait informasi tentang Kelompok 

Bimbingan IBadah Haji (KBIH)  maka diperlukan penelitian yang 

lebih mendalam lagi, oleh sebab itu hendaknya diberi kesempatan 

pada peneliti lain agar hasilnya lebih maksimal dan komprehensif. 

C. PENUTUP 

Dengan mengucapkan puji dan syukur Alhamdulilah kepada Allah 

SWT, atas limpahan rahmat dan ridhanya pula tulisan ini dapat diangkat 

dalam bentuk skripsi.Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari 

bahwa terdapat kesalahan dan kekuranganbaik dalam paparan maupun 
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metodologinya. Tiada gading yang tak retak, maka kritik dan saran  

penulis harapkan demi terapainya kemajuan dimasa mendatang 

kesempurnaan hanya milik Allah Semata. Semoga Allah SWT 

meridhainya dan bermanfaat bagi kita semua Amiiin…. 

Wallahu a'lam. 

 


